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LAMPIRAN 1 

Daftar Terjemah Bahasa Asing  
No  BAB  Kutipan  Hal  Terjemah  

1.  1  Qs. At-Tin  ayat 4  5 “Sungguh, Kami 

telah menciptakan 

manusia dalam 

bentuk yang sebaik-

baiknya.” 
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LAMPIRAN 2 

 

Pedoman Observasi 

SUMBER 

DATA 

FOKUS 

 

GURU 

1. Mendeskripsikan bagaimana penguatan rasa percaya diri 

pada anak melalui ekstrakurikuler modelling untuk AUD 

2. Mendeskripsikan apa saja dampak dan faktor 

penghambat untuk menstimulasi perkembangannya melalui 

ekstrakurikuler modelling  

 

ANAK 

3. Mendeskripsikan proses berlangsungnya kegiatan 

modelling yang dilakukan oleh anak 
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LAMPIRAN 3 

Wawancara 

SUMBER 

DATA 

FOKUS 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

 

 

1. Biodata kepala sekolah  

2. Latar belakang sekolah 

3. Apakah kurikulum di paud ini memuat program 

ekstrakurikuler modelling? 

4. Bagaimana merencanakan kegitan ekstrakurikuler 

modelling di PAUD Citra Indonesia? 

5. Ekstrakurikuler modelling biasanya dilaksanakan kapan? 

6. Apakah terdapat target pembelajaran khusus yang ingin 

dicapai melalui kegiatan modelling ini? 

7. Bagaimana ekstrakurikuler modelling dapat diintegrasikan 

dengan kurikulum pendidikan formal untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran yang holistik? 

8. Bagaimana sekolah berencana untuk memantau dan 

mengevaluasi kemajuan anak-anak dalam kegiatan 

modelling ini? 

9. Apakah ada metode penilaian yang akan digunakan untuk 

mengukur perkembangan mereka? 

10. Apakah ada kesulitan dalam melaksanaka kegiatan 

ekstrakurikuler modelling? 

11. Apakah orang terlibat dalam kegiatan tersebut? 

12. Bagaiman orang tua siswa/siswi terkait program tersebut? 

13. Bagaiman cara kepala sekolah untuk mengatasi dan 

memberi pemahaman terhadap orang tua murid tersebut 

14. Apa tujuan untuk mengadakan ekstrakurikuler modelling 

untuk anak? 

 

GURU 

 

 

15. Apa saja yang disediakan guru dalam melaksanakan kegitan 

tersebut? 

16. Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

ekstarakurikuler modelling di PAUD  

17. Adakah kendala pada saat guru melatih anak? 

18. Metode apa saja yang dilakukan pada saat kegiatan 

tersebut? 

19. Mengapa menggunakan metode tersebut? 

20. Apakah sudah ada anak yang ikut lombo diluar sekolah? 

21. Untuk anak ikut lomba biasanya juara berapa? 

22. Bagaiman tahapan penilaian tersebut? 

23. Bagaimana kegiatan modelling dapat meningkatkan rasa 

percaya diri anak-anak? 

24. Bagaimana dukungan orang tua dapat menjadi faktor 

penting dalam mencapai tujuan ekstrakurikuler modelling 

pada anak-anak? 

25. Bagaimana guru dapat memastikan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler modelling tetap menyenangkan sambil 

mencapai tujuan pengembangan anak-anak 

26. Apa tujuan utama dari mengintegrasikan ekstrakurikuler 

modelling dalam pembelajaran anak? 

27. Apa yang mendorong ibu untuk memasukkan anak Anda ke 

ekstrakurikuler modelling? 
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SUMBER 

DATA 

FOKUS 

ORANG TUA  

28. Apakah ada tujuan khusus yang ingin ibu capai melalui 

partisipasi anak dalam kegiatan ini? 

29. Bagaimana ibu melihat manfaat dari keikutsertaan anak 

dalam ekstrakurikuler modelling dalam pengembangan 

pribadinya? 

30. Apakah ibu berharap anak dapat mengembangkan 

keterampilan tertentu, seperti percaya diri, keterampilan 

sosial, atau keterampilan berbicara di depan umum melalui 

kegiatan ini? 

31. Apakah ada minat khusus yang ingin didorong dan 

kembangkan pada anak melalui ekstrakurikuler ini? 

32. Bagaimana ibu melihat keseimbangan antara kegiatan 

ekstrakurikuler dan tugas sekolah, serta waktu luang anak 

di rumah? 

33. Apakah ibu ingin anak memiliki pengalaman di dunia 

modelling sebagai langkah awal dalam memahami dunia 

seni dan mode? 

34. Apakah ibu percaya bahwa keikutsertaan anak dalam 

ekstrakurikuler ini dapat membantu mereka memahami diri 

mereka sendiri dan mengembangkan identitas mereka? 

35. Bagaimana ibu berencana untuk mendukung dan 

melibatkan diri dalam perkembangan anak di bidang 

modelling ini? 

36. Apakah ingin anak ibu memiliki peluang untuk 

berpartisipasi dalam acara atau pertunjukan sebagai hasil 

dari keikutsertaannya dalam ekstrakurikuler modelling? 
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LAMPIRAN 4 

 

Dokumentasi 
SUMBER 

DATA  

FOKUS 

KEPALA 

SEKOLAH 

1. Profil sekolah, visi dan misi sekolah, jumlah guru, jumlah 

peserta didik, sarana dan prasarana PAUD 

GURU 

2. Proses mengajara, RPPH, RPPM, dokumen evaluasi dan 

kegiatan berlangsungnya pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



104 

 
 

 
 

 

LAPIRAN 5 

CATATAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

KODE     : CWKS.1 

HARI TANGGAL  : 15 Januari  

JAM      :10.30 

TEMPAT    : Ruangan Kepala Sekolah  

INTERVIEWE  : Kepala Sekolah 

DESKRIPSI 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kurikulum di PAUD ini 

memuat program ekstrakurikuler 

modelling? 

Program ekstrakurikuler modelling kemungkinan 

tidak secara eksplisit tercantum dalam kurikulum 

utama PAUD, tetapi dapat dimasukkan sebagai 

bagian dari kegiatan tambahan yang bertujuan 

untuk mengembangkan kepercayaan diri, postur 

tubuh, serta keterampilan sosial anak-anak 

(CWKS.1.1) 

2 Bagaimana merencanakan kegiatan 

ekstrakurikuler modelling di PAUD 

Citra Indonesia? 

Perencanaan kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

menyusun jadwal rutin, menyesuaikan materi 

dengan tingkat perkembangan anak, menyiapkan 

pendamping atau instruktur yang memahami dunia 

modelling anak, serta menyediakan sarana 

pendukung seperti ruang latihan dan perlengkapan 

yang sesuai. (CWKS.1.2) 

3 Ekstrakurikuler modelling biasanya 

dilaksanakan kapan? 

Biasanya, kegiatan ekstrakurikuler seperti ini 

dilaksanakan di luar jam pelajaran inti, misalnya di 

sore hari atau pada hari tertentu yang telah 

disepakati, agar tidak mengganggu proses 

pembelajaran utama di PAUD. (CWKS.1.3) 

4 Apakah terdapat target pembelajaran 

khusus yang ingin dicapai melalui 

kegiatan modelling ini? 

Ya, beberapa target pembelajaran yang ingin 

dicapai meliputi peningkatan rasa percaya diri, 

pengembangan postur tubuh yang baik, 

keterampilan berjalan dengan percaya diri, 

ekspresi wajah yang tepat, serta keterampilan 

sosial dalam berinteraksi dengan teman dan 

lingkungan sekitar. (CWKS.1.4) 

5 Bagaimana ekstrakurikuler modelling 

dapat diintegrasikan dengan kurikulum 

pendidikan formal untuk memberikan 

Kegiatan modelling dapat diintegrasikan dengan 

kurikulum formal melalui pengembangan 

keterampilan motorik, ekspresi diri, serta 

pembelajaran sosial-emosional. Selain itu, nilai-
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NO Pertanyaan Jawaban 

pengalaman pembelajaran yang 

holistik? 

nilai seperti disiplin, kepercayaan diri, dan 

kreativitas dapat diperkenalkan dalam kegiatan ini 

untuk mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh. (CWKS.1.5) 

6 Bagaimana sekolah berencana untuk 

memantau dan mengevaluasi kemajuan 

anak-anak dalam kegiatan modelling 

ini? 

Pemantauan dapat dilakukan melalui observasi 

langsung, dokumentasi berupa foto atau video, 

serta refleksi dari anak-anak setelah mengikuti 

kegiatan. Evaluasi juga dapat dilakukan dengan 

melihat perkembangan sikap percaya diri, cara 

berjalan, dan ekspresi mereka saat tampil di depan 

umum. (CWKS.1.6) 

7 Apakah ada metode penilaian yang akan 

digunakan untuk mengukur 

perkembangan mereka? 

Metode penilaian dapat berupa observasi perilaku, 

penilaian berbasis portofolio (dokumentasi latihan 

dan penampilan), serta feedback dari guru atau 

pelatih modelling. Selain itu, orang tua juga dapat 

diajak berpartisipasi dalam memberikan umpan 

balik terhadap perkembangan anak di rumah. 

(CWKS.1.7) 

8 Apakah ada kesulitan dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

modelling? 

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi 

termasuk kurangnya kepercayaan diri anak-anak, 

adanya anak yang pemalu atau sulit mengikuti 

arahan, keterbatasan fasilitas, serta keterlibatan 

orang tua yang mungkin bervariasi dalam 

mendukung kegiatan ini. (CWKS.1.8) 

9 Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut? 

Kegiatan ini melibatkan guru atau pendamping, 

anak-anak sebagai peserta, serta orang tua yang 

mendukung perkembangan anak di rumah. Jika 

memungkinkan, sekolah juga dapat bekerja sama 

dengan instruktur modelling profesional untuk 

memberikan pelatihan lebih lanjut. (CWKS.1.9) 

10 Bagaimana respons orang tua 

siswa/siswi terkait program tersebut? 

Respons orang tua bisa beragam, ada yang sangat 

mendukung karena melihat manfaatnya bagi anak, 

namun ada juga yang mungkin merasa ragu atau 

belum memahami tujuan kegiatan ini. Oleh karena 

itu, komunikasi yang baik dengan orang tua sangat 

penting. (CWKS.1.10) 

11 Bagaimana cara kepala sekolah untuk 

mengatasi dan memberi pemahaman 

terhadap orang tua murid terkait 

program ini? 

Kepala sekolah dapat memberikan sosialisasi 

kepada orang tua melalui pertemuan, diskusi, atau 

seminar singkat yang menjelaskan manfaat 

modelling bagi perkembangan anak. Selain itu, 

memperlihatkan dokumentasi kegiatan atau hasil 

perkembangan anak bisa menjadi cara efektif 

untuk meyakinkan orang tua. (CWKS.1.11) 

12 Apa tujuan dari diadakannya 

ekstrakurikuler modelling untuk anak? 

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki 

postur tubuh, mengembangkan keterampilan 

berjalan dengan baik, membangun keberanian 

dalam tampil di depan umum, serta melatih anak 
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NO Pertanyaan Jawaban 

untuk lebih ekspresif dalam berkomunikasi. Selain 

itu, kegiatan ini juga dapat membantu anak dalam 

aspek sosial dan emosional, seperti keberanian 

berinteraksi dengan teman dan orang lain. 

(CWKS.1.12) 

                        

                  Banjarbaru 15 April 2025 

Interviewe               interviewer 

  

Ibu LA                Muzdalifah  
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LAPIRAN 6 

CATATAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

KODE     : CWKS.2 

HARI TANGGAL  : 10 februari  

JAM      :10.30 

TEMPAT    : Ruangan Kepala Sekolah  

INTERVIEWE  : Kepala Sekolah 

DESKRIPSI 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa tujuan ekstrakurikuler modelling 

ini dalam hal peningkatan rasa percaya 

diri anak 

program ini bertujuan untuk mengembangkan 

percaya diri anak serta melatih postur tubuh yang 

baik, keterampilan berjalan di atas panggung, 

ekspresi wajah, serta koordinasi gerak tubuh yang 

harmonis.(CWKS.2.1) 

2 Apakah kegiatan ini disepakati oleh 

oaring tua anak? 

kegiatan modelling ini juga sudah disetujui oleh 

orang tua anak, kegiatan ini juga disesuaikan 

dengan usia dan kemampuan anak-

anak.”.(CWKS.2.2) 

3 Metode evaluasi apa yang digunakan, 

misalnya observasi, wawancara, tes, 

atau portofolio? 

Kepala sekolah dan guru melakukan evaluasi 

berkala jadi guru mengevaluasi anak dengan cara 

observasi dan guru menilai anak dengan cara 

wawancara dan observasi terhadap perkembangan 

anak dalam mengikuti kegiatan.”(CWKS.2.3) 

 

4 Apakah anak sering mengikuti lomba? 

Ya, anak-anak yang sering diikutsertakan dalam 

lomba di luar sekolah juga menunjukkan 

perkembangan yang positif.” (CWKS.2.4) 

 

5 Apakah orang tua anak ikut 

berkosntribusi dalam menyediakan alat 

dan bahan? 

 Ya peran serta orang tua dapat berkontribusi 

dalam mendukung program ini dengan 

menyediakan bahan dan alat untuk kegiatan 

modelling, serta memberikan dorongan semangat 

kepada anak-anak.” (CWKS.2.5) 

6 Apakah fasilitas sudah memadai 

disekolah? 

kurangnya fasilitas dan peralatan yang memadai 

untuk kegiatan modelling, seperti bahan-bahan 

modelling, meja, kursi, dan ruang khusus untuk 

kegiatan modelling, dapat menghambat 

program.”(CWKS.2.6) 

7 Bagaimana peran guru dan tenaga 

pengajar dalam membimbing dan 

Guru berperan aktif membimbing dan 

memfasilitasi anak selama kegiatan modelling.  

Guru memberikan arahan, memberikan dukungan, 
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NO Pertanyaan Jawaban 

memfasilitasi anak selama kegiatan 

modelling? 

dan menciptakan lingkungan belajar yang positif 

dan menyenangkan.  Guru telah mendapatkan 

pelatihan khusus tentang metode pembelajaran 

modelling, manajemen kelas, dan strategi untuk 

meningkatkan rasa percaya diri anak.(CWKS.2.7) 

 

8 Adakah kendala atau tantangan yang 

dihadapi selama pelaksanaan? 

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

meliputi beberapa anak yang masih membutuhkan 

bantuan lebih banyak dari guru dan beberapa anak 

yang cenderung pasif.(CWKS.2.8) 

9 Bagaimana sekolah memastikan 

keamanan dan kenyamanan anak 

selama mengikuti ekstrakurikuler 

modelling? 

Keamanan dan kenyamanan anak menjadi prioritas 

utama.  Ruang kegiatan bersih, tertata rapi, dan 

peralatan yang digunakan aman bagi anak.  

Prosedur penanganan insiden atau kecelakaan 

telah ditetapkan dan dikomunikasikan kepada guru 

dan orang tua.(CWKS.2.9) 

10 Apa saja dampak positif dan negatif dari 

ekstrakurikuler modelling ini bagi anak-

anak?  Bagaimana sekolah mengatasi 

dampak negatif yang mungkin terjadi? 

Dampak positif meliputi peningkatan kepercayaan 

diri, kreativitas, dan kemampuan bersosialisasi 

anak. Dampak negatif yang mungkin terjadi adalah 

kurangnya minat beberapa anak dan sulitnya 

mengelola beberapa anak yang membutuhkan 

perhatian ekstra. Sekolah mengatasi hal ini dengan 

strategi pembelajaran yang lebih variatif dan 

pendekatan individual kepada anak yang 

membutuhkan.(CWKS.10) 

 

Banjarbaru 15 April 2025 

Interviewe               interviewer 

   

Ibu LA               Muzdalifah  
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LAMPIRAN 7 

CATATAN WAWANCARA GURU/PELATIH 

KODE     : CWG.1 

HARI TANGGAL  : Jum’at 24 Januari  2025 

JAM      :16.30 

TEMPAT    : Ruangan Kepala Sekolah  

INTERVIEWE  : Guru/ Pelatih 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana guru 

mengajarkan anak dalam 

kegiatan tersebut 

Anak-anak diajarkan berbagai teknik dasar modelling secara 

bertahap, mulai dari cara berjalan yang benar, menjaga 

postur tubuh, hingga bagaimana menampilkan ekspresi 

wajah yang sesuai dengan karakter peragaan. (CWG.1.1) 

2 Apakah kegiatan ini 

dilakukan secara rutin an 

apakah menggunakan modul 

atau tidak  

Kegiatan dilakukan secara rutin sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan,  seminggu sekali bertepatan pada hari 

jum’at jam 15:00 wita – 16:00 wita namun kegiatan ini tidak 

menggunakan modul. Setiap sesi berlangsung dalam durasi 

yang disesuaikan dengan daya konsentrasi 

anak.”(CWG.1.2) 

3 Gimana cara guru sebelum  

melatih anak? 

Sebelum kegiatan dimulai, guru yang bertanggung jawab 

akan mempersiapkan berbagai kebutuhan teknis yang 

mendukung kelancaran latihan. Beberapa perlengkapan 

yang disediakan oleh sekolah, antara lain, adalah sound 

system untuk mengiringi latihan peragaan busana, cermin 

besar yang digunakan untuk mengevaluasi gerakan para 

peserta, serta tempat yang nyaman dan memadai agar anak-

anak dapat berlatih dengan leluasa. Selain itu, dalam 

kegiatan modelling ini, siswa memerlukan berbagai 

perlengkapan tambahan seperti pakaian khusus, sepatu yang 

sesuai, serta aksesori penunjang lainnya.”(CWG.1.3) 

4 Metode apa saja yang 

dilakukan pada saat kegiatan 

tersebut? 

Demonstrasi guru memberikan contoh langsung tentang 

cara berjalan yang benar latihan individu anak-anak berlatih 

secara mandiri dengan bimbingan guru.latihan kelompok 

anak-anak berlatih bersama untuk meningkatkan rasa 

percaya diri. (CWG.1.4) 

 

5 Mengapa menggunakan 

metode tersebut? 

metode-metode tersebut dipilih karena demonstrasi 

membantu anak-anak memahami secara langsung teknik 

berjalan yang benar.latihan individu memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi 

kemampuan mereka sendiri.latihan kelompok membangun 

rasa percaya diri dan menciptakan suasana yang 

mendukung. (CWG.1.5) 

 

6 Apakah sudah ada anak yang Ya, beberapa anak yang telah mengikuti latihan rutin telah 
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No Pertanyaan Jawaban 

ikut lombo diluar sekolah? berpartisipasi dalam lomba modelling di luar sekolah. 

Keikutsertaan anak dalam kompetisi ini bergantung pada 

kesiapan mereka, dukungan dari orang tua, serta kesiapan 

sekolah dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. (CWG.1.6) 

8 Bagaiman tahapan penilaian 

tersebut? 

Penilaiannya menggunakan observasi anak. (CWG.1.8)  

9 Bagaimana kegiatan 

modelling dapat 

meningkatkan rasa percaya 

diri anak-anak? 

kegiatan modelling membantu meningkatkan rasa percaya 

diri anak-anak dengan beberapa cara memberikan 

pengalaman tampil di depan banyak orang, sehingga anak 

terbiasa menghadapi audiens mengajarkan keterampilan 

komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah dan bahasa 

tubuh membantu anak mengatasi rasa malu dan ketakutan 

dengan memberikan dukungan dan bimbingan. menciptakan 

lingkungan yang positif, di mana anak-anak mendapat 

dukungan dari teman dan guru. memberikan apresiasi, 

seperti tepuk tangan dan penghargaan untuk meningkatkan 

motivasi anak. (CWG.1.9) 

 

10 Bagaimana dukungan orang 

tua dapat menjadi faktor 

penting dalam mencapai 

tujuan ekstrakurikuler 

modelling pada anak-anak? 

dukungan orang tua sangat penting karena: membantu anak 

merasa lebih percaya diri, dengan memberikan motivasi dan 

dorongan positif. menyediakan perlengkapan yang 

diperlukan, seperti pakaian dan sepatu yang 

sesuai.mengizinkan dan mendukung anak mengikuti lomba, 

sehingga anak memiliki pengalaman lebih banyak. 

membantu anak berlatih di rumah, sehingga keterampilan 

mereka semakin berkembang.memberikan apresiasi dan 

pujian, yang dapat meningkatkan semangat anak dalam 

belajar. (CWG.1.10) 

 

11 Apa tujuan utama dari 

mengintegrasikan 

ekstrakurikuler modelling 

dalam pembelajaran anak? 

tujuan utama dari ekstrakurikuler modelling dalam 

pembelajaran anak adalah meningkatkan rasa percaya diri 

anak dalam berinteraksi dengan orang lain. melatih 

koordinasi gerakan tubuh, keseimbangan, dan postur yang 

baik. membantu anak mengekspresikan diri melalui bahasa 

tubuh dan ekspresi wajah. mengenalkan anak pada dunia 

seni dan fashion, serta keterampilan presentasi. 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti keberanian 

tampil di depan umum dan berinteraksi dengan teman. 

(CWG.1.12) 

 

 

Banjarbaru 15 April 2025 

Interviewe                 interviewe 

 Ibu Ar                  Muzdalifah 
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LAMPIRAN 8 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA ANAK 

KODE     : CWOT.1 

HARI TANGGAL  : Jum’at 07 februari 2025 

JAM      : 16: 30 

TEMPAT    : Ruangan Kepala Sekolah  

INTERVIEWE  : orang tua 1 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa yang mendorong ibu untuk 

memasukkan anak Anda ke 

ekstrakurikuler modelling? 

Saya memasukkan anak saya ke 

ekstrakurikuler modelling karena saya 

melihat potensi dan minatnya dalam bidang 

tersebut. Selain itu, saya ingin ia 

mendapatkan pengalaman baru dan 

meningkatkan rasa percaya dirinya. 

(CWOT.1.1) 

2 Apakah ada tujuan khusus yang ingin ibu 

capai melalui partisipasi anak dalam 

kegiatan ini? 

Tujuan utama saya adalah agar anak saya 

bisa mengembangkan kepercayaan diri, 

keterampilan sosial, dan keberanian dalam 

mengekspresikan dirinya. Saya juga ingin ia 

belajar disiplin dan tanggung jawab sejak 

dini. (CWOT.1.2) 

3 Bagaimana ibu melihat manfaat dari 

keikutsertaan anak dalam ekstrakurikuler 

modelling dalam pengembangan 

pribadinya? 

Saya melihat banyak manfaat dari 

keikutsertaannya, seperti meningkatkan rasa 

percaya diri, postur tubuh yang lebih baik, 

serta kemampuan berinteraksi dengan orang 

lain. Selain itu, modelling juga mengajarkan 

kedisiplinan dan kerja keras. (CWOT.1.3) 

4 Bagaimana ibu melihat manfaat dari 

keikutsertaan anak dalam ekstrakurikuler 

modelling dalam pengembangan 

pribadinya? 

Ya, saya berharap anak saya dapat 

mengembangkan keterampilan seperti 

percaya diri, kemampuan berbicara di depan 

umum, serta keterampilan sosial yang baik. 

Ini akan sangat bermanfaat bagi 

kehidupannya di masa depan, baik dalam 

bidang akademik maupun profesional. 

(CWOT.1.4) 

5 Apakah ibu berharap anak dapat 

mengembangkan keterampilan tertentu, 

seperti percaya diri, keterampilan sosial, 

Minat khusus yang ingin saya dorong adalah 

kecintaannya pada seni, fashion, dan public 

speaking. Saya ingin ia lebih memahami 
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No Pertanyaan Jawaban 

atau keterampilan berbicara di depan 

umum melalui kegiatan ini? 

dirinya sendiri dan memiliki ruang untuk 

mengekspresikan bakatnya(CWOT.1.5) 

6 Apakah ada minat khusus yang ingin 

didorong dan kembangkan pada anak 

melalui ekstrakurikuler ini? 

Saya selalu memastikan ada keseimbangan 

antara ekstrakurikuler dan tugas sekolahnya. 

Saya juga menetapkan jadwal yang tidak 

terlalu padat agar ia tetap memiliki waktu 

luang untuk beristirahat dan bermain. 

(CWOT.1.6) 

7 Bagaimana ibu melihat keseimbangan 

antara kegiatan ekstrakurikuler dan tugas 

sekolah, serta waktu luang anak di 

rumah? 

Ya, saya ingin anak saya memiliki 

pengalaman di dunia modelling sebagai 

langkah awal untuk memahami dunia seni 

dan mode. Namun, keputusan untuk 

menekuni bidang ini sepenuhnya tetap 

berada di tangannya nanti. (CWOT.1.7) 

 8 Apakah ibu percaya bahwa keikutsertaan 

anak dalam ekstrakurikuler ini dapat 

membantu mereka memahami diri 

mereka sendiri dan mengembangkan 

identitas mereka? 

Saya percaya bahwa modelling bisa 

membantu anak saya lebih memahami 

dirinya sendiri, meningkatkan rasa percaya 

diri, dan menemukan identitasnya. Dengan 

bertemu banyak orang dan mengalami 

berbagai situasi, ia akan belajar banyak hal 

tentang dirinya sendiri. (CWOT.1.8) 

9 Bagaimana ibu berencana untuk 

mendukung dan melibatkan diri dalam 

perkembangan anak di bidang modelling 

ini? 

Saya akan mendukungnya dengan cara 

menghadiri setiap pertunjukan atau acara 

yang ia ikuti, memberikan motivasi, serta 

memastikan ia merasa nyaman dan bahagia 

dalam menjalani aktivitas ini. (CWOT.1.9) 

10 

Apakah ingin anak ibu memiliki peluang 

untuk berpartisipasi dalam acara atau 

pertunjukan sebagai hasil dari 

keikutsertaannya dalam ekstrakurikuler 

modelling? 

Ya, jika ada kesempatan, saya ingin anak 

saya berpartisipasi dalam acara atau 

pertunjukan sebagai hasil dari 

keikutsertaannya. Ini akan menjadi 

pengalaman berharga yang bisa 

membantunya berkembang lebih jauh dalam 

bidang ini. (CWOT.1.10) 

Banjarbaru 15 April 2025 

      Interviewe               interviewer    

   

   

     Ibu St                Muzdalifah 

 

  



113 

 
 

 
 

 

LAMPIRAN 9 

CATATAN WAWANCARA ORANG TUA ANAK 

KODE     : CWOT.2 

HARI TANGGAL  : Jum’at 17 februari 2025 

JAM      : 16: 30 

TEMPAT    : Ruangan Kepala Sekolah  

INTERVIEWE  : orang tua 2 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa yang mendorong ibu untuk 

memasukkan anak Anda ke 

ekstrakurikuler modelling? 

Saya ingin anak saya mengembangkan 

kepercayaan diri dan keterampilan sosial 

melalui kegiatan modelling. (CWOT.2.1) 

2 Apakah ada tujuan khusus yang ingin ibu 

capai melalui partisipasi anak dalam 

kegiatan ini? 

Tujuan saya adalah agar anak saya menjadi 

lebih percaya diri dan memiliki 

keterampilan berbicara di depan umum yang 

baik. (CWOT.2.2) 

3 Bagaimana ibu melihat manfaat dari 

keikutsertaan anak dalam ekstrakurikuler 

modelling dalam pengembangan 

pribadinya? 

Saya percaya bahwa keikutsertaan anak 

dalam ekstrakurikuler modelling dapat 

membantu mereka mengembangkan 

kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan 

keterampilan berbicara di depan umum. 

(CWOT.2.3) 

4 Bagaimana ibu melihat manfaat dari 

keikutsertaan anak dalam ekstrakurikuler 

modelling dalam pengembangan 

pribadinya? 

Ya, saya berharap anak saya dapat 

mengembangkan keterampilan-

keterampilan tersebut melalui kegiatan ini. 

(CWOT.2.4) 

5 Apakah ibu berharap anak dapat 

mengembangkan keterampilan tertentu, 

seperti percaya diri, keterampilan sosial, 

atau keterampilan berbicara di depan 

umum melalui kegiatan ini? 

Saya ingin anak saya memiliki minat dalam 

dunia seni dan mode, serta mengembangkan 

kreativitas dan imajinasi mereka. 

(CWOT.2.5) 

6 Apakah ada minat khusus yang ingin 

didorong dan kembangkan pada anak 

melalui ekstrakurikuler ini? 

Saya akan memastikan bahwa anak saya 

memiliki waktu yang cukup untuk 

mengerjakan tugas sekolah dan beristirahat, 

serta mengatur jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler mereka dengan baik. 

(CWOT.2.6) 

7 Bagaimana ibu melihat keseimbangan 

antara kegiatan ekstrakurikuler dan tugas 

sekolah, serta waktu luang anak di 

rumah? 

Ya, saya ingin anak saya memiliki 

pengalaman di dunia modelling sebagai 

langkah awal untuk meningkatkan prestasi 

dan kepercayaan diri anak saya (CWOT.2.7) 
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No Pertanyaan Jawaban 
8 Apakah ibu percaya bahwa keikutsertaan 

anak dalam ekstrakurikuler ini dapat 

membantu mereka memahami diri 

mereka sendiri dan mengembangkan 

identitas mereka? 

Ya, saya percaya bahwa keikutsertaan anak 

dalam ekstrakurikuler ini dapat membantu 

mereka memahami diri mereka sendiri dan 

mengembangkan identitas mereka. 

(CWOT.2.8) 

9 Bagaimana ibu berencana untuk 

mendukung dan melibatkan diri dalam 

perkembangan anak di bidang modelling 

ini? 

Saya akan mendukung anak saya dengan 

cara memantau kemajuan mereka, 

memberikan motivasi dan dukungan, serta 

membantu mereka mengatasi kesulitan yang 

mereka hadapi. (CWOT.2.9) 

10 Apakah ingin anak ibu memiliki peluang 

untuk berpartisipasi dalam acara atau 

pertunjukan sebagai hasil dari 

keikutsertaannya dalam ekstrakurikuler 

modelling? 

Ya, saya sangat ingin anak saya memiliki 

peluang untuk berpartisipasi dalam acara 

atau pertunjukan sebagai hasil dari 

keikutsertaannya dalam ekstrakurikuler 

modelling. Saya percaya bahwa pengalaman 

ini dapat membantu mereka 

mengembangkan kepercayaan diri, 

keterampilan berbicara di depan umum, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan 

situasi baru. Saya juga berharap bahwa 

keikutsertaan anak saya dalam acara atau 

pertunjukan dapat membantu mereka 

memperluas jaringan sosial dan memperoleh 

pengalaman yang berharga dalam dunia 

modelling dan hiburan. (CWOT.2.10) 

 

                  Banjarbaru 15 April 2025 

Interviewe                         interviewer 

 

Ibu Nr                             Muzdalifah  
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LAMPIRAN 10 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode    : CL.1 

Tempat   : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 januari 2025 

Observasi  : Peneliti (Muzdalifah) 

Deskripsi 

       Pada hari jumat, 17 September 2025 pukul 14.30  peneliti datang ke sekolah PAUD 

Citra Indonesia Banjarbaru .Terlihat pada saat itu Anak-anak mulai berkumpul di ruang 

kegiatan sekitar pukul 15:10.Sebagian anak tampak antusias dan bersemangat, sementara 

yang lain ada yang tampak malu-malu.Guru pendamping memberikan arahan awal terkait 

kegiatan hari ini, kegiatan dimulai dengan baca doa sebelum kegiatan dimulai setelah itu 

dilanjutkan dengan  pemanasan ringan berupa gerakan tubuh untuk melatih postur dan 

kepercayaan diri. Anak-anak diajak berjalan dan teknik berjalan di atas panggung. 

pendamping memberikan contoh cara berjalan dengan postur yang benar. Anak-anak 

diberikan kesempatan untuk mempraktikkan satu per satu dengan bimbingan guru. 

Beberapa anak tampak percaya diri, sementara yang lain masih membutuhkan dorongan. 

Guru dan teman-teman lain memberikan tepuk tangan sebagai bentuk apresiasim.(CL.1.1) 

       Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi singkat, di mana  anak-anak ditanya tentang 

perasaan mereka selama kegiatan. Sebagian besar anak menunjukkan antusiasme dalam 

mengikuti arahan Ada beberapa anak yang masih malu-malu dan perlu bimbingan lebih 
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lanjut. Anak-anak tampak menikmati kegiatan, terutama saat diberikan kesempatan untuk 

berjalan di depan teman-temannya.Interaksi antara guru dan anak berlangsung dengan 

baik, dengan suasana yang positif dan menyenangkan.Kegiatan berjalan dengan lancar 

dan anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam keterampilan 

modelling.Sebaiknya dilakukan latihan secara rutin agar anak-anak semakin percaya diri 

dan terbiasa dengan teknik yang diajarkan. (CL.1.2) 
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LAMPIRAN 11 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode    : CL.2 

Tempat   : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal : Jum’at, 24 januari 2025 

Observasi  : Peneliti (Muzdalifah) 

Deskripsi  

Pada hari jum’at, 24 januari 2025 peneliti melakukan penelitian Kembali kegiatan 

modelling dilaksanakan pada pukul 15:00 dimana anak-anak berkumpul diruangan  

kegiatan. Dimana guru dan anak-anak memulai dengan membaca doa setelah pembacaan 

doa dilanjutkan dengan pemanasan atau pembiasaan sebelum memulai gerakan pada 

intinya,setelah itu guru memberikan contoh gerakan berjalan dengan benar serta diiringi 

dengan musik,dimana juga anak bisa melihat gerakan melalui cermin yang disediakan, 

setelah itu anak-anak disuruh mulai berlatih secara individu dengan bimbingan guru. Ada 

anak yang sudah mulai menunjukkan keberanian tampil di depan teman-temannya. Guru 

dan teman-teman lain setelah itu memberikan tepuk tangan sebagai bentuk apresiasi. 

(CL.2.1)  

Kegiatan ini dilakukan selama 1 jam ,setelah jam 16:00 waktu kegiatan tersebut 

telah habis dimana. Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi singkat, di mana anak-anak 

ditanya mengenai perasaan mereka selama kegiatan. Sebagian besar anak menunjukkan 

antusiasme dalam mengikuti arahan. Ada beberapa anak yang masih malu-malu dan 

memerlukan bimbingan lebih lanjut. Anak-anak tampak menikmati kegiatan, terutama saat 
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diberikan kesempatan untuk berjalan di depan teman-temannya. Interaksi antara guru dan 

anak berlangsung dengan baik, dengan suasana yang positif dan menyenangkan. Kegiatan 

berjalan dengan lancar dan anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam keterampilan 

modelling. Sebaiknya dilakukan latihan secara rutin agar anak-anak semakin percaya diri 

dan terbiasa dengan teknik yang diajarkan. (CL.2.2) 
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LAMPIRAN 12 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode    :CL.3 

Tempat   : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal : Jum’at, 31 januari 2025 

Observasi  : Peneliti (Muzdalifah) 

Deskripsi  

        Pada hari jumat, 31 januari 2025 pukul 14.20 WITA peneliti datang ke sekolah PAUD 

Citra Indonesia Banjarbaru .Terlihat pada saat itu Anak-anak mulai berkumpul di ruang 

kegiatan sekitar pukul 15:10. Sebelum kegiatan dimulai anak disuruh kumpul diruangan 

dimana anak yang ikut kegiatan tersebut ada yang tidak hadir dikarenakan sakit. Anak yang 

ikut pada kali ini hanya 4 orang saja,sambil menunggung guru pelatih dating anak disuruh 

siap-siap,setelah guru pelatih datang langsung dimulai kegiatan modelling tersebut. 

(CL.3.1) 

      Diawali dengan berdoa telah berdoa,pemanasan seperti biasa agar nantinya tidak kaku 

pada saat kegiatan inti dimulai. Dimana peneliti mengamati anak tersebut setiap kali 

pertemuan selalu ada peningkatan diaman anak-anak sudah mulai tampil percaya diri 

didepan teman-temannya bahkan didepan guru-gurunya pun meraka sudah tidak malu-malu 

lagi anak mulai menampilkan bakat mereka,mereka pun sangat antusias mengikuti kegitan 

ini disertai dengan dukungan orang tua meraka,asesoris yang digunakan setiap kali latihan 

menggunakan asesoris masing-masing anak. (CL.3.2) 
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 Takterasa waktu menunjukkan jam 16: 10 diaman waktu kegiatan sudah habis Kegiatan 

diakhiri dengan sesi refleksi singkat, di mana anak-anak ditanya mengenai perasaan mereka 

selama kegiatan. Sebagian besar anak menunjukkan antusiasme dalam mengikuti arahan 

Anak-anak terlihat antusias mengikuti kegiatan, terutama ketika mendapat kesempatan 

untuk berjalan di depan teman-temannya. Interaksi antara guru dan anak berlangsung 

dengan baik dalam suasana yang positif dan menyenangkan. Kegiatan ini berjalan dengan 

lancar, dan anak-anak mulai menunjukkan perkembangan dalam keterampilan modelling. 

Untuk meningkatkan kepercayaan diri dan membiasakan mereka dengan teknik yang 

diajarkan, disarankan agar latihan dilakukan secara rutin. (CL.3.3) 
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LAMPIRAN 13 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode    :CL.4 

Tempat   : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal : Jum’at, 07 Februari  2025 

Observasi  : Peneliti (Muzdalifah) 

Deskripssi 

        Pada hari Jumat, 07 februari 2025, pukul 14.50 WITA, peneliti kembali melaakukan 

penelitian di sekolah PAUD Citra Indonesia Banjarbaru. Saat itu, anak-anak mulai 

berkumpul di ruang kegiatan sekitar pukul 15.10. Sebelum memulai kegiatan, anak-anak 

diminta untuk berkumpul di ruangan yang telah disiapkan untuk kegiatan. Alahamdulillah 

hari ini anak yang hadir ada 4 orang dan yang 4 anak tidak hadir,sambil menunggu pelatih 

datang anak-anak menyiapkan asesoris mereka seperti sepatu dan lain-lain setelah guru 

pelating datang kegiatan dimulai dan diawali dengan baca doa,setelah baca doa melakukan 

pemanasan agar badan tidak kaku saat berlatih.(CL.4.1) 

        Guru memperkenalkan beragam variasi gaya berjalan yang disesuaikan dengan tema 

tertentu.Anak-anak berlatih berjalan dengan ekspresi serta postur tubuh yang lebih 

beragam.Setiap anak berkesempatan untuk mencoba dan menampilkan gaya berjalan 

masing-masing.Guru memberikan bimbingan dan koreksi guna meningkatkan kepercayaan 

diri anak.Latihan berlangsung secara interaktif dan menyenangkan, dengan anak-anak 

saling memberikan dukungan.Beberapa anak mulai memahami konsep keseimbangan dan 

koordinasi dalam berjalan.Guru memanfaatkan contoh visual seperti gambar atau video 
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untuk membantu anak-anak memahami teknik yang diajarkan.Anak-anak terlihat antusias 

dan semakin percaya diri saat tampil di depan teman-temannya.Latihan yang dilakukan 

secara rutin diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dalam menampilkan 

berbagai gaya berjalan. (CL.4.2) 

 Tanpa disadari, waktu telah menunjukkan pukul 16.10, menandakan bahwa kegiatan 

telah berakhir. Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi singkat, di mana anak-anak diminta 

untuk mengungkapkan perasaan mereka selama mengikuti kegiatan. Sebagian besar anak 

menunjukkan antusiasme dalam mengikuti arahan yang diberikan.Mereka tampak 

bersemangat mengikuti aktivitas, terutama saat diberikan kesempatan untuk berjalan di 

depan teman-temannya. Interaksi antara guru dan anak berlangsung dengan baik dalam 

suasana yang positif dan menyenangkan. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan dengan 

lancar, dan anak-anak mulai menunjukkan perkembangan dalam keterampilan 

modelling.Agar anak-anak semakin percaya diri dan terbiasa dengan teknik yang diajarkan, 

disarankan agar latihan dilakukan secara rutin. (CL.4.3) 
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LAMPIRAN 14 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode    :CL.5 

Tempat   : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal : Jum’at, 14 Februari  2025 

Observasi  : peneliti (Muzdalifah) 

Deskripsi 

          Pada hari Jumat, 14 Februari 2025, pukul 14.00 WITA, peneliti Kembali melakukan 

penelitian di PAUD Citra Indonesia Banjarbaru. Saat itu, anak-anak mulai berkumpul di 

ruang kegiatan sekitar pukul 15.10. Beberapa anak terlihat antusias dan bersemangat. Guru 

pendamping memberikan arahan awal mengenai kegiatan hari ini, yang diawali dengan doa 

bersama. Setelah berdoa, kegiatan dilanjutkan dengan pemanasan ringan melalui gerakan 

tubuh untuk melatih postur dan meningkatkan kepercayaan diri.(CL.5.1) 

      Anak-anak kemudian diajak berlatih teknik berjalan di atas panggung. Guru 

pendamping memberikan contoh cara berjalan dengan postur yang benar, kemudian anak-

anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkannya satu per satu dengan bimbingan. 

Beberapa anak menunjukkan rasa percaya diri, sementara yang lain masih membutuhkan 

dorongan. Untuk memberikan motivasi, guru dan teman-teman lainnya memberikan tepuk 

tangan sebagai bentuk apresiasi. .(CL.5.2) 

          Di akhir kegiatan, dilakukan sesi refleksi singkat di mana anak-anak diminta 

mengungkapkan perasaan mereka selama mengikuti latihan. Sebagian besar anak 

menunjukkan antusiasme dalam mengikuti arahan, meskipun ada beberapa yang masih 
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merasa malu dan memerlukan bimbingan lebih lanjut. Secara keseluruhan, anak-anak 

tampak menikmati kegiatan ini, terutama saat mendapatkan kesempatan berjalan di depan 

teman-temannya. Interaksi antara guru dan anak berlangsung dengan baik dalam suasana 

yang positif dan menyenangkan.Kegiatan berjalan dengan lancar, dan anak-anak mulai 

menunjukkan perkembangan dalam keterampilan modelling. Untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan mereka, disarankan agar latihan dilakukan secara rutin 

agar anak-anak semakin terbiasa dengan teknik yang diajarkan. .(CL.5.3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



125 

 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode    : CL.6 

Tempat   : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal : Jum’at, 21  Februari  2025 

Observasi  : Peneliti (Muzdalifah) 

Deskripsi 

           Pada hari Jumat, 21 februari 2025, seorang peneliti kembali melakukan penelitian 

terkait kegiatan modelling yang dilaksanakan di sebuah ruangan khusus pada pukul 15.00. 

Sebelum memulai kegiatan inti, anak-anak terlebih dahulu berkumpul bersama guru untuk 

melakukan sesi pemanasan atau pembiasaan. Sesi ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

lebih rileks dan siap mengikuti gerakan yang akan diajarkan. Setelah sesi pemanasan selesai, 

guru mulai memberikan contoh gerakan berjalan yang benar dengan diiringi musik. Musik 

dipilih agar anak-anak lebih mudah mengikuti irama serta lebih menikmati latihan mereka. 

Selain itu, ruangan kegiatan juga dilengkapi dengan cermin besar sehingga anak-anak dapat 

melihat pantulan diri mereka saat berlatih. Hal ini bertujuan agar mereka dapat mengoreksi 

postur dan gerakan mereka secara mandiri.( CL.6.1) 

         Selanjutnya, anak-anak diberi kesempatan untuk berlatih secara individu di bawah 

bimbingan guru. Beberapa anak tampak mulai menunjukkan keberanian untuk tampil di 

depan teman-temannya, meskipun ada juga yang masih merasa malu dan memerlukan 

dorongan lebih lanjut. Setiap anak yang berani tampil mendapat tepuk tangan dari guru dan 

teman-teman lainnya sebagai bentuk apresiasi dan dukungan. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri mereka serta menciptakan lingkungan yang positif dan 
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suportif selama proses belajar. ( CL.6.2) 

           Kegiatan berlangsung selama satu jam dan selesai pada pukul 16.00. Sebelum 

kegiatan benar-benar berakhir, guru mengadakan sesi refleksi singkat. Dalam sesi ini, anak-

anak diajak untuk mengungkapkan perasaan mereka selama mengikuti latihan. Sebagian 

besar anak tampak antusias dan menikmati proses belajar, sementara beberapa anak masih 

merasa malu-malu. Hal ini menunjukkan bahwa mereka membutuhkan lebih banyak latihan 

dan bimbingan agar semakin percaya diri dalam melakukan gerakan modelling.Secara 

keseluruhan, interaksi antara guru dan anak-anak berjalan dengan baik dalam suasana yang 

menyenangkan. Anak-anak terlihat mulai menunjukkan peningkatan dalam keterampilan 

mereka, baik dari segi teknik berjalan maupun keberanian untuk tampil di depan umum. Oleh 

karena itu, disarankan agar kegiatan seperti ini dilakukan secara rutin. Dengan latihan yang 

berkelanjutan, anak-anak diharapkan semakin terbiasa dengan teknik yang diajarkan serta 

lebih percaya diri dalam menampilkan kemampuan modelling mereka. ( CL.6.3) 
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LAMPIRAN 16 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode     : CL.7 

Tempat    : PAUD Citra Indonesia 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 28  Februari  2025 

Observasi   : Peneliti (Muzdalifah) 

Deskripsi 

         Pada hari Jumat, 28 februari 2025, tepatnya pukul 14.10 WITA, peneliti tiba di 

Sekolah PAUD Citra Indonesia Banjarbaru untuk melakukan penelitian terhadap kegiatan 

modelling yang sedang berlangsung. Saat itu, anak-anak mulai berdatangan dan berkumpul 

di ruang kegiatan sekitar pukul 15.10 WITA. Sebelum memulai latihan, anak-anak diminta 

untuk menyiapkan diri mereka dengan berkumpul di ruangan yang telah dipersiapkan 

khusus untuk kegiatan ini. Kehadiran anak-anak pada hari itu terhitung sebanyak lima 

orang, sementara tiga anak lainnya tidak dapat hadir.(CL.7.1) 

         Sambil menunggu kedatangan pelatih, anak-anak memanfaatkan waktu yang ada 

dengan menyiapkan berbagai perlengkapan yang diperlukan, seperti sepatu dan aksesori 

lainnya. Mereka tampak antusias dan bersemangat dalam mempersiapkan diri untuk 

memulai latihan. Setelah pelatih tiba, kegiatan pun dimulai secara resmi dengan pembacaan 

doa. Pembacaan doa  dilakukan sebagai bentuk rasa syukur dan juga untuk memohon 

kelancaran serta keselamatan selama kegiatan berlangsung. 

Setelah doa selesai, anak-anak diajak untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu. 

Pemanasan ini bertujuan untuk melemaskan otot-otot tubuh agar tidak kaku saat berlatih 

berjalan. Guru memimpin sesi pemanasan dengan gerakan sederhana yang melibatkan 
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pergerakan tangan, kaki, serta tubuh secara keseluruhan. Latihan ini dilakukan agar anak-

anak merasa lebih siap sebelum mempraktikkan berbagai teknik berjalan yang akan 

diajarkan. .(CL.7.2) 

           Dalam sesi latihan inti, guru mulai memperkenalkan berbagai variasi gaya berjalan 

yang disesuaikan dengan tema tertentu. Setiap gaya berjalan memiliki karakteristik dan 

ekspresi tersendiri yang harus diperhatikan oleh anak-anak. Mereka diajak untuk berlatih 

dengan ekspresi yang lebih bervariasi serta postur tubuh yang lebih baik. Setiap anak 

diberikan kesempatan untuk mencoba berbagai gaya berjalan secara individu, sehingga 

mereka dapat mengeksplorasi kemampuan mereka masing-masing. .(CL.7.3) 

          Selama latihan, guru memberikan bimbingan serta koreksi yang diperlukan untuk 

membantu anak-anak meningkatkan kepercayaan diri mereka. Koreksi yang diberikan oleh 

guru dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan mendukung, sehingga anak-anak 

tidak merasa takut atau terbebani saat berlatih. Mereka justru semakin percaya diri untuk 

tampil dan mencoba gaya berjalan yang telah diajarkan. .(CL.7.4) 

          Kegiatan ini berlangsung secara interaktif, di mana anak-anak tidak hanya belajar 

dari guru, tetapi juga saling mendukung satu sama lain. Mereka memberikan semangat dan 

tepuk tangan kepada teman-temannya yang sedang berlatih. Hal ini menciptakan suasana 

yang positif dan mendorong anak-anak untuk lebih percaya diri dalam menampilkan 

kemampuan mereka. .(CL.7.5) 

      Selama latihan berlangsung, beberapa anak mulai memahami konsep dasar 

keseimbangan dan koordinasi dalam berjalan. Mereka belajar bagaimana cara mengatur 

langkah, menjaga postur tubuh yang baik, serta menyesuaikan ekspresi wajah mereka 

sesuai dengan tema berjalan yang diberikan..(CL.7.6) 



129 

 
 

 
 

       Semakin lama, anak-anak tampak semakin antusias dan percaya diri dalam 

menampilkan kemampuan mereka. Mereka menunjukkan keberanian untuk berjalan di 

depan teman-temannya serta mencoba berbagai teknik yang diajarkan dengan lebih baik. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan modelling mereka, tetapi juga membantu 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam tampil di depan banyak orang. .(CL.7.7) 

     Tanpa disadari, waktu telah menunjukkan pukul 16.10 WITA, yang menandakan bahwa 

kegiatan harus diakhiri. Sebelum benar-benar mengakhiri sesi latihan, guru mengadakan 

sesi refleksi singkat. Dalam sesi ini, anak-anak diminta untuk berbagi pengalaman mereka 

selama mengikuti kegiatan. Guru menanyakan bagaimana perasaan mereka, apakah mereka 

merasa senang, kesulitan yang mereka hadapi, serta bagian dari latihan yang mereka sukai. 

.(CL.7.8) 

     Sebagian besar anak mengungkapkan bahwa mereka merasa antusias dan menikmati 

seluruh rangkaian kegiatan. Mereka merasa senang ketika diberikan kesempatan untuk 

berjalan di depan teman-temannya dan mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar. 

Ada juga beberapa anak yang masih merasa malu dan membutuhkan lebih banyak latihan 

agar semakin percaya diri. .(CL.7.9) 

      Secara keseluruhan, interaksi antara guru dan anak-anak berjalan dengan sangat baik. 

Suasana latihan dipenuhi dengan energi positif, sehingga anak-anak merasa nyaman dalam 

belajar dan berkembang. Dengan adanya bimbingan yang baik dari guru serta dukungan 

dari teman-teman, anak-anak mulai menunjukkan perkembangan dalam keterampilan 

modelling mereka. .(CL.7.10) 

       Agar hasil latihan lebih optimal, disarankan agar kegiatan ini dilakukan secara rutin. -

Latihan yang berulang akan membantu anak-anak semakin terbiasa dengan teknik berjalan 

yang diajarkan serta meningkatkan rasa percaya diri mereka saat tampil. Dengan latihan 



130 

 
 

 
 

yang konsisten, diharapkan anak-anak dapat menguasai keterampilan modelling dengan 

lebih baik dan lebih percaya diri dalam menampilkan kemampuan mereka di berbagai 

kesempatan. .(CL.7.11) 
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LAMPIRAN 17 

LAMPIRAN CAPAIAN PERKEMBANGAN 

Capaian Perkembangan Turunan 

Beriman dan Bertaqwa (berIMTAQ) Sembahyang sesuai keyakinan dan agamanya 

Mengikuti sikap berdoa sesuai agamanya dengan baik 

Mengetahui gerakan sholat dan mengikutinya 

Mengetahui tata cara berwudhu yang baik dan benar dan dapat 

mengikutinya 

Dapat membaca kalimat-kalimat pujian 

Dapat membaca hadist-hadist pendek 

Dapat membaca 2 kalimat syahadat 

Dapat membaca surah-surah pendek 

Berakhlak Mulia Dapat mengucapkan kata maaf 

Dapat mengucapkan kata tolong 

Dapat mengucapkan kata terimakasih 

Mematuhi aturan main 

Tidak membuang sampah sembarangan (membuang sampah pada 

tempatnya) 

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

Rajin masuk sekolah 

Mendengarkan saat orang lain berbicara dan tidak memotong 

pembicaraan orang lain 

Berjalan menunduk saat lewat di depan orang yang lebih tua 

Berbicara pelan (tidak berteriak) 

Antri saat cuci tangan 

Kreatif Bermain sesuai aturan 

Dapat menggunakan teknologi sederhana sesuai fungsinya 

Dapat menyelesaikan masalah sederhana yang dihadapinya 

Dapat menyelesaikan tugas dengan cara kreatif 

Berkebhinekaan Global Mengenal dan Menghargai Budaya 



132 

 
 

 
 

Capaian Perkembangan Turunan 

Peka berinteraksi dengan budaya lain 

Menghargai perbedaan dengan orang lain (agama, suku, warna kulit, 

dll) 

Berteman tanpa memilih 

Menghargai pendapat/keinginan orang lain 

Belajar bahasa dan budaya lain 
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                                LAMPIRAN 18 

                               CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

                               MODELLING 

 

Kode     : CDFM.1  

Tempat             : PAUD Citra Indonesia Banjarbaru 

Hari/ Tanggal              : 12 maret 2025 

No  Foto  Deskripsi  

1. 

       
 

Foto sebelum kegiatan 

dimulai guru dan anak 

mengawali dengan 

berdoa,anak dan guru 

membuat lingkaran dan 

guru memimpin doa. 

(CDFM)1.1 

2.   

      
 

Foto guru dan anak 

melakukan pemanasan 

sebelum kegiatan inti 

dilaksanakan,salah satu 

anak memimpin 

pemanasan tersebut. 

(CDFM).1.2 
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No  Foto  Deskripsi  

3.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dimana guru 

memberikan contoh 

kepada anak,cara 

berjalan dan 

sebagainya.(CDFM.1.3) 

4.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diamana guru 

memberikan intruksi 

kepada anak 

.(CDFM.1.4 

5.  

       
 

 

Foto dimana anak sudah 

mulai tampil didepan 

teman-teman dan guru 

tanpa rasa malu.anak 

sangat percaya diri 

didepan guru dan 

teman-

temannya.(CDFM.1.5) 
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No  Foto  Deskripsi  

6.  

        

Foto dimana anak 

mengikuti salah satu 

lomba Fhasan show di 

Qmoll 

Banjarbaru.(CDFM.1.6) 

7. 

 

Foto dimana anak juga 

mengikuti salah satu 

lomba .(CDFM.1.7) 
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LAMPIRAN 19 

                               CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

                           ALAT MODELLING 

 

Kode     : CDFAM.2 

Tempat            : PAUD Citra Indonesia Banjarbaru 

Hari/ Tanggal              : 12 maret 2025 

 

No Foto Deskripsi 

1. 

 

Ruangan CDFAM.2.1 

 

2. 

 

Cermin :CDFAM.2.2 

 

3. 

 

Sound sistem CDFAM.2.3 
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4. 

 

Piagam penghargaan 

CDFAM.2.4 

 

 

  



138 

 
 

 
 

 

                          LAMPIRAN 20 

                               CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

                               GEDUNG SEKOLAH 

 

 

Kode     : CDFGS.2.  

Tempat           : PAUD Citra Indonesia Banjarbaru 

Hari/ Tanggal   : 12 maret 2025 

 

No Foto Deskripsi 

1. 

 

 Foto halam depan 

sekolah.(CDFGS.2.1) 

2.  

 

Foto huangan kepala 

sekolah.(CDFGS.2.2) 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Ruangan 

ekstrakurikuler.(CDFGS.2.3) 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto halaman bermain 

bermain anak.(CDFGS.2.4) 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto halaman bermain 

anak.(CDFGS.2.5 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto ruangan 

uks.(CDFGS.2.6) 
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No Foto Deskripsi 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto alat 

permainan.(CDFGS.2.7) 
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LAMPIRAN 21 

TRIANGULASI DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Fokus penelitian  Bagian  Caatan 

Wawancara 

Catatan 

Observasi 

Catatan 

Dokumentasi 

1 

 Peguatan rasa percaya 

dirin anak melalui 

ekstrakurikuler 

modelling di PAUD 

Citra Indonesia 

Banjarbaru 

 

Perencanaan (CWG.1.1) 

(CWKS1.7) 

(CWKS.2.2) 

(CWKS.2.3) 

(CWKG.1.2) 

 

  

Pelaksanaan (CWG.1.3) 

(CWG.1.7 

(CL.1.1) 

(CL.1.2) 

(CL.1.3) 

(CL.1.4) 

(CL.1.5) 

 

(CDFBSK.1.1) 

(CDFP.1.2) 

(CDFGMG.1.3) 

(CDFAB.1.4) 

(CDFAML.1.5) 

(CDFAMLJF.1.6) 

Evaluasi (CWKS.2.4)   

2 Faktor pendukung dan 

faktor penghambat 

ekstrakurikuler 

modelling di PAUD 

Citra Indonesia 

Banjarbaru 

Faktor 

pendung  

(CWKS.2.5)   

Faktor 

penghambat 

(CWKS.2.6)   
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LAMPIRAN 22 

 

SK KEPUTUSAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 23 

SURAT PERETUJUAN 
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LAMPIRAN 24 

SK SELESAI SEMPRO 
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LAMPIRAN 25 

SURAT  PERSETUJUAN RISET 
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Surat riset 1 
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Surat riset 2 
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Surat riset 3 
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LAMPIRAN 26 

SURAT  SELESAI RISET 
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LAMPIRAN 27 

SERTIFIKAT KOMPREHENSIP 
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LAMPIRAN 28 

BUKU KONSULTASI BIMBINGAN 

SKRIPSI 

 

 

 
NAMA : Muzdalifah 

 

NIM : 210101080548 

PROGRAM STUDI : Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini TANGGAL SURAT PENETAPAN : 15 Februari 2024 

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 

 

TANGGAL SEMINAR PROPOSAL : 18 Maret 2024 

 

DOSEN PEMBIMBING BIDANG : Dyah Ageng Pramesty Koenarso, 

M.pd JUDUL SKRIPSI : PENGUATAN RASA PERCAYA DIRI ANAK 

MELALUI EKSTRAKURIKULER MODELLING DI PAUD CITRA 

INDONESIA BANJARBARU 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI FAKULTAS 

TARBIYAH DAN KEGURUAN BANJARMASIN 

TAHUN 2025 M/144  
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PETUNJUK PENGISIAN 

BUKU KONSULTASI BIMBINGAN 

SKRIPSI FAKULTAS TARBIYAH 

DAN KEGURUAN 

 

 

 

1. Buku ini harus selalu dibawa setiap konsultasi dengan pembimbing 

2. Setiap konsultasi, mahasiswa mencatat hasil konsultasi pada buku ini, 

kemudian ditandatangani oleh pembimbing. 

3. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi dilampirkan sebagai salah satu 

persyaratan untuk pendaftaran ujian skripsi 

4. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi ini harus diserahkan ke program studi 

bersamaan dengan pengumpulan berkas lain sebagai syarat kelulusan 

mahasiswa. 
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